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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuhan Yang Maha Esa telah menganugerahi bangsa Tndonesia kekayaan
berupa sumber daya yang terdin atas sumber daya mannsia, suwmber daya hayati,
sumber daya alam non hayati, dan sumber daya buatan. Sumber daya alam dan
buatan vang dapat dijadikan objek dan daya tark wisata berupa keadasn alam,
flora dan fauna, hasil karya manusia, serta peninggalan sejarah dan budaya yang
merupakan madal bag pengembangan dan peningkatan  kepariwisataan i
lndonesia.

Modal tersebut  perlu  dimanfaatkan  sccara  optimal  melalui
penyelengiaraan kepanwisataan vang ditgjukan untok meningkatkan pendapatn
nasicnal dalam rangka meningkatkan kesejshteraan dan kemakmuran rakyat,
memperluas  dan  memeratakan  kesempatan  berusaha  dan  lapangan  kerja,
mendorong pembangunan dacrah, memperkenalkan dan mendayagunakan objek
dan daya tank wisala i Indonesia, serta memupuk rasa cnla tansh air dan
memperaral  persahabatan antar banpsa. Dalam usaba mengembangkan  dan
meningkatkan  penyelengparaan kepariwisalaan, dilakuksn pembangunan objek
dan daya tank wisata, baik dalam beniuk mengusahakan objek dan daya tank
wisata yang sudah ada manpim membuat objek-objek baru sebapai objek dan daya
tarik wisata {Penjelasen ULN No. 5 Tahuon 1990, 1990:241).

Pariwisata merupakan penghasil devisa negara lerbesar kedua di Indonesia
selelah MIGAS (Biro Pusal Statistik, dalam Yoeti, 2002:3). Bapi Indonesia,
devisa merupakan sumber dana yang mutlak harus ada unluk membeli den
memperoleh tekmologi dan komoditi dard negara maju, untuk mempercepat
pembangunan. Sumber devisa yang cukep potensial bagi Indonesia diantaranya
sumber daya alam. Namun swnber daya ini masih bebom optimal pemanfaatannya
mengmgat [ndonesia masih relatif miskin dalam teknologi dan peralatan.

Pengembangan dan pembangunan pariwisata dilakukan dengan cara
mengembangkan  dan mendayapumakan sm:nhe:; dan polensi kepariwisataan



nasional menjadi keglatan ekonomi yang dapat diandalkan. Langkah-hmglah
unluk memngkatkan pelayanan dan penyelengparaan wisata adalsh : peninglatan
lamghah-langkah vang terarah dan terpadu dalam pengembangan objck pariwisata,
peningkatan kegiatan promosi dan pemasaran di dalem dan di luar negen,
peningkatan pendidikan dan pelatihan kepariwisataan, penyediaan sarana dan
prasarand, peningkatan mutu dan kelancaran pelayanan dan penyelenpparaan
partwisala, peningkatan usaba-ussha penyulohan dan pembinsan kelompok-
kelompok sei budaya, industri kerajinan (BP.7 Prop. Daerah Tk, Jawa Timum,
dalam Tim Peneliti, 1989: 1-3).

Sehktor pariwisala di Jawa Timur mempuiyai potensi cukup besar untuk
dikembangkan dan dibina sera ditingkatkan baik sebapai salah satu sumber
pendapatan dacrah dan masvarskal maupun sumber devisa nepara, Salsh sat
docrah di Jawa Timur vang mempunyai objek wisata yang menarik adalah
Kabupilen Banyuwangi. Kabupaten Banyuwangi mempunyai banyak objek
wisaty yvang dapat dimikman oleh wisatawim. Dkngan banyalmya objek wisata
yvang ada di Kabupaten Banyuwsnpi muks pemerintah daerah Ksbupaten
Banyuwang membagi ohjek wisata tersebut menjadi tiga wilayah pengembangan
pariwisata {WPP). Pembagian WPP ini dimaksudkan agar terwijud sasaran
pengembangan panwisata secara optimal dengan mempertimbangkan beragamnya
objek wisata dengan karakteristik yang berbeda antara satu dengan vang lainmya
serta jarak antara objck yang sering bejavhan. Pembapizn WPP imi sendiri
didazarkan alas lekasi objek wisata, jarak, dan keberadaan objek wisata mdala
sebagal seniral wilavah sertp mempertimbangkan kondisi infrastruktur  dan
suprastrukiur yang ada,

Adapun pembagian ketipa WPP terschut adalah :

I. Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) 1, meliputi -
8. Objek wisata pantal Banyowang,
b. Punim Cacalan,
¢ Paotai Wanadodaol,
d. Pantai Kampe,

& "antal Tabuhan,



£ Air terjun Kalongan,

g Rawa Bayuo,

h Air lerjun Selogin,

1. Perkebuman Kah Kiatak,
Foawal ljen,

Pantal Blurthingsari,

= o e

AT terjun Antogan,

2. Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) IL, meliputi -
#  Pelabuban [kan Mimcar,
b. Taman Masional Alas Purwo :
1} Pamtai Tranggulasi,
2Y Paniai Pancor,
_ 3) Padang Savana Sadengan,
4) Pantai Plengkung,
3 Penmpkaran Penyn Nyagelm,
¢ Pantai Grajagan,

d, Puantm Rembesan (Segoro Anak),

4. Wilayah Pengembangan Pariwisata (WEFP) IT1, melipadi :
a Pantai Lampon,
b, Panlai Pancer,
¢ Iulau Merah,
d. Taman Nasional Meru Betiri ;
17 Teluk Hijan,
2) Punta Kajepwesi,
3) Pantai Sukamaule,
4) Suaka Margn Satwa Meru Betin,
e Home Stay Margmo Utomo- Kalibam,

f  Pemandian Jatirono dan Wonorejo.



Dari beberapa objek-chjek wisarta diatas ada salah datu objek wisata yang menarik
yailu objek wisata di Taman Masional Mer Betini (Dinas Pariwisata Jawa Timuor,
2001; v 21-24).

Taman MNagional Meru Betin merupakan Taman Nasional yang
mempunyval banyak keanekaragwman baveti. Pada awalnva upays pelestarian
kawasan Taman Nasional Meru Betini diarahkan teratama pada perlindungan dan
pelestarian jenis satwa harimay jawa dengan populasinya dalam keadasn bahaya
kepunahan dimana Taman Nasional Memn Betiri merupakan perkiraan habitat
penvebarannya  yang  terakhir. Akan tetapi dengan adanya  perkembangan
kebyaksanaan dalam upava konservasi yaitu dari perhatian khusus terhadap jenis
harimau jawa menjadi terhadap keanckaragaman havati maka, upaya konservasi
di Taman Masional Mens Betin tidak hanya diprioritaskan pada hariman jawa saja
namun keanekaragaman jenis yang lebih banyvak dan juga keterwakilan ekosistom
dan labitalnys antara lain pengembangan plasma nuflah dan upaya pelestarian
penyu. Fawasan Taman Nasional Meru Belin merupakan perwakilan ekosistem
hutan hwan tropika dataran rendal dan mempunyai nilai ilmish penting
khususnya yang berada di pulau jawa, .

Taman Nasional Meru Betin selain berfungsi  sebagsi Taman Masional,
Taman Masional Meru Betiri juga mempunyai objek-ohjek wisata alam pantai
vang berula di kawasan tersebut. Teluk Hijaw, Pantai Rajepwesi, dan Pantai
Sukimade adalah objek wisata alam pantai vang menjadi andalan dan paling
banyak dibunjung, Pantal Sukamade merupakan objek wisata yamg cukup
menarik dan unik karena disams ferdapat atraksi wisata yaite atraksi wisata
melihal bunga rafflesia dan atraksi melihar penyu bertelur, Atraksi melihat bunga
rafllesia samgat jarang sekali disuguhkan kepada wisatawan karena musim mekar
bunga yang tidak pasti atau tidak teniu schingga dani penulis mengambil atraksi
wisala penyu dikarenakan karena atraksi ini yang sangat jarang disajikan di
tempat lain yailu sebagai fokasi tempat penyu bertelur dan hanyak wisatawan
yang datang berkunjung yamg schagian besar adalah wisatawan mancanepira,
Para wisatawan dapat mefibat penvo bertelur i malam hari. Darni uraisn-uraian

dintas dapat dijelaskan latar belakang penulis memilih judul “Pengembangan



Atraksi Wisata Minat Khusus Konservasi Penyu di Resort Sukamade Seksi
Konservasi Wilayah I Sarongan Taman Nasional Mern Betiti™ karena penulis
mgin menceba mengembangkan lagi atraksi-atraksi wisata vang ada di Panai
Sukamade khususnya untuk penyu, Hal ini bertujuan untuk lebih memperpanjang
lama tnppal {(length of stay) para wisatawan,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka adapun permasalahan dalam
laporan ini, adalah “Bapaimana cara untuk mengesmhangkan atraksi wisata minat
khusus konservasi penyu menjadi lebih baik denpgan tidak mengubah dari bentuk

aslinya™,

1.3 Tujuan dan Manfaat Prakiek Kerja Nyata
1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

Tujuem utama dari laporan magang ini adalah unmik melengkapi salah
syarat program studi Diploma [ Panwisata jurusan lme Administrasi Fakultas
Timu Sosial dan T Politik Universitas Jember dan ingin menyetahui bagaimana
mengembangkan atraksi wisals minat khusus  konservasi penyu di resort
Sukamade scksi konservast wilavah 1 Sarongan Taman Nasional Mern Betiri,

1.3.2  Manfaal Praktek Kerja Nyaia
Adapun manfast dari Praktek Kerja Nyata ini adalah sebaygai berikut -

a  Memperluas wawassn dan pengalaman mahasiswa pada bidang vang
ditckuni terutamp pada pengembangan dan penpelolaan pariwizsata di
Resort Sukamade Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Banyuwang,

b. Sebapai salah satu cara untuk mengetahui sejaul mana ilmu yarig di dapat
di banghu perkuliahan dapar diterapkan pada kenvataan di lapangan,

¢. Dupat mamberi masukan kepada pihak Taman Nasional Mem Betiri agar
dapat lebih mengembangksn  atraksi-atraksi  minat  khusus vany
dikhususkan kepada penyu,



LL TINJAUAN PUSTAKA

L1 Jenis — jenis Objek dan Daya Tarik Wisata

Dalam Ilmu Pariwisata terdapat jenis-jenis objek dan daya tarik wisata.
Pengertian dan clijek dan daya tarik wisaya itu sendin menuret Undang -Undang
Mo. 9 tahun 1990 tentang kepanwisataan adalah “Segala sesuaty yang menjadi
sasaran wisata”. Jenis-jenis objek dan daya tarik wisata lersebut anatar lain
Wisata Alam; Wisata Budaya: Wisata Minat Khusus,

L.1.1 Wisata Alam

Indocnsia mempunyai banyak sekali kekayaan alam yang menarik.
Kekayaan alam tersebul sepertl @ pantai, laut, gunung dan lain-lain sehingga dapat
dujadikan sebaga objck wizata yang bernuansakan alam.

Defimsi Wisata alam menurut Fandeli {1995:58) adalah “Wisata yang
daya tariknya bersumber pada keindabam sumber daya alam den tata
lingkunpannys™. Sedangkan wisata alam meourut Sumardja (dalam Fandeli 1995
72} adalah “Suvatu bentuk rekreasi dan pariwisata vang memanfaatkan potensi
sumber daya alam dan ekosistemnya, baik dalam bentuk asli maupun setelah
adanya perpaduan dengan daya cipta mamsia”, Wisata alam dapat dibagi dalam
dua jenis vait

a. Wisata alam yang mature-related yang merupakin wisata alam dengan
aktivitas vang todak berhubungan dengan alam, tetapi dilakokan dalam
lingkungan alam; antara lain olahraga tennis, polf dan lgin sebagainya.

b. Wisata alam vang nawre-based, Didalam golongan wisata ini atraksi *
wamanya adalal unsur alam yang tidak boleh dirusak dan sebalikoya
maesih asle {perawan seperti hutan belukar primer, pantai dan sebagainya.
Wisata nainre-haed i dapal dibagn Tebih lanjur dalam :

1) Wisata i kawasan vang dilindungt {protecied areav), scperti Taman

Masional, Hutan Wisata dan Hutan Rava Wisata, dan pula kawasam

milik swasta seperti perkebunan, kebun riva dan schagainya,



2) Fawasan yang tidak dilindungi, scperti vang kita lihat di jalor Bogor-
Puncak-Cianjur (Hadinoto, 1996 : 176).

2.1.2 Wisata Budaya

Wisata budaya adalah hasil kegiatan wisala vang dirngsang oleh adanya
objek wisata berwujud hasil-hasi] budaya wisata setempat, misaloya : adat
istiadal, upscara-upacara agama, tafa hidup masyrakat, peninggalan-
peninggalan  sejarali, hasil-hasil seni dan kemjinan rakyat, dan lain
schagainva (Damardjati, 2001:31),

Wisata budaya ini dimaksudkan apar perjalanan vang dilakukan atas dasar
keingman  untuk  memperluss  pandangim  hidup  seseorang dengan  jalan
mengadakan kunjumgan atau peninjauan ke tempal lain atau keluar neger,
mempelajari keadaan rakyal, kebiasaan dan adat istindat mereka., cara hidup
merekn, budaya dan seni mercka. Jenis—jenis wisata inilah yang utama bagi
wisalawan luar negeri yang datang ke negen ini dimana mereka ingin mengetabui
kebudayaan kita, kesenian kita dan segala sesvatu yang dibubungkan dengan adat
wstiadat dan kehidupan sem budava kita (Pendit, 2003:38).

2,13 Wisats Minat Khusos

Wisata munal khusus adalah suatu kegiatan yang membuluhken keahlian
khusus sesua dengan ohjek vang adar tersedia scperti pendakian gumumg,
pemanjalan leling, penelusuran goa, selancar, terbang layang, golf dan
sebagainya (Dinas Panwisata Jawa Timur, 2001 W24

Sazaran daya tanik wisata minal khusus sangat banyak, tetapl memerhkan
perckayasaan agar diperoleh pasar vang berkualitas walsupoun koantitasnya kecil
Arti berkualieas disini adalah wisatawan vang akan hadir wmumnya akan lama di
suatu tempat dan pengeluarannya banyak. Mereka ini umumnya terdiri dari pakar
fmu (tecritisi) atan ali teknik (praktisi), maupun mereka vang ingin sckedar
mencan hiburan dengan menikmati suate ala alam vang berbeds dengan
hngkungan hidupnya sehari-hard, Para wisatawan minat khusas biaswyva dalam

kelompok kecil, baik kelompok kegiatan kerja terpadu, atan kelompok keluarga



yang punkah angpota keloarganya tidak lebil dari sepuluh orang. Para wisatawan
semacam mi, ada kalanva membawa berbagai peralatan penelitian vang dipunakan
untuk bekerja dan oleh karenanya memerlukan wakm cukup panjang dan
pengeluaran yang besar. Yang menjadi sasaran utama dari wisatawan minat
khusus ini, yaitn berbagai keypiatan ilmu batk pendidikan maupun penelitian,

Daya larik wisala khusus, umumnya juga terdapal di daerah mimat khusuos
dan tidak terdapat di sembarang tempat. Jaringan pua vang penuh dengan
stalakmit dan stalaktit, misaloyva, hanya terdapat di daerah sebara bam pamping
yung sudah mengalami gejala kars, dan wisata olahraga panjat tebing, hamya
terdapat di daerah perbukitan dan pegunungan. Kekhususan daya ik wisata
bersifat lunggal karena hanya satu jenis, ielapi ada pula yang beragam, baik alami
mapun budaya dan terhimpun di suatn dacrah misalnya perbukitan, hutan, danan,
teluk, muara ataw tats masvarakat. Penemuan lmiah seperti seminar, syImposinm,
kolokiun alaw vang lamnyva, dapat dikembangkan menjadi tujuan wisata minat
khusus yang dapat menghadirkan wisata yang berkualitas dan mau tinggal lama,
serta membelanjakan wangnya untuk kegiatan hidupnya (Darsopeajitno, 2002:194-
196,

2.2 Atraksi Wisata

Atraksi adalah hal penting wntuk  keperluan sight seeimg, rekreas,
berbelanga, hiburan dan bentuk-benluk Tain dari suat hibvran Jelas, ridak hanya
berkualitas atraksi, tetapi juga kyalitas yang mempengaruhi keputusan wisatawan
untuk berkunjung, khususnva kunjungan liburan, Sebaliknya, kunjungan bisnis
atau kunjungan ziarah tidak dapal dipengarubi oleh suatu usaha promosi wisata
seperti kunjungan berlibur, Banyak destinasi memiliki bermmacam-macam atraksi
yang dapat menjadi daya tarik dan segmen pasar vang luas. Yang diartikan atraksi
wizata dalah atrksi yang diidentifikasikan dalam suatu penclitian dan telah
dikembangkan menjadi araksi wisata berkualitas dan memiliki aksebilitas yang
baik (Hacdinoto, 1996:18). Pengerlian airaksi wisata menurut RS Damardjati -
(2001:126) adalah sebagai berikut.



Biasanya berwujud peristiwa, kejadian, baik yang tejadi secara periodik,
ataupun sckali saja, batk vang bersifad tradisional, ataupun yang telah
dilembagakan  dalam  kehidupan masyarakat modem, kesemuanya it
mempunyar dava tark wvang  positif kepada para wisalawan  uniuk
mengunjung, menyaksikan dan menikmati, sehingga memberikan kepuasan
maksimal bag molif-motif para wisatawan yang telah terperak umtuk
MEngunjunginya,

Suatu daerah wisata, disamping akomodasi (hotel atau tempat menginap
sementara lainnya) akan discbut “dacrah mjuan wisata” apabila ia memiliki
atraksi-airaks yang memikat schapal tujuan bunjungan wisata. Atraksi-atraksi ini
antara fain ; panorama keindahan alam yang menakjubkan seperti punung,
lembah, ngaral, air terjun, danan, pantai, matahar lerbit/letbenam, coaca uwdara
dan lzin-lain vang berkmtan dengan kesdaan sekitamya, dizamping yang
merupakan budayva hasil cipta manusia seperti monumen, candi, bangunan klask,
peninggalan  purbakala, museum, arsitekiur kuno, seni tard, musik/pamelan,
agama, adat istiadat, upacars, pekan raya, peringatan/perayaan hari jadi,
pertandingankompetisi, pameran’ demonstrasi atan kegiatan-kegiatan budaya
yang menonjol dan menah.

M indenesia, dewasa ini pemanduan alraksi-uraksi wizata dalam satu
paket penyajian nampakoya telah mengalami kemajuan vang masih  harus
dikembangkan. Artinya, pemanduan ini harus intensifiian dan diatur secara baik
sepertl mizalnya upacars adal, fesyival, pekan raya, pameran dan lain sebagainya,
Jauh-jauh han telah dipelajan ban, tangpal, waktu, lokkasi, jenis , sifat, yang
terlibat dalam kegiatan seluruhnya serta acara-acara yang akan diselenggarakan
dalaun peristiwa 1, schingga paket penyvajian atmksi wisata im dapat dipelajar
olch sang wisatawan, sebelum ia memutuskan untk mengadalan perjalanan
keliling dundanys, Pemanduan paket penyajian atraksi wisata i secarn tekns
disebut “penanggalan atraksi™ atan colendar of evemts. Dengan menyajikan
“penangzalan alrakas™, wisstawan dapat mempelajarinya terlebih dahulu, Kalax
penyajiannys memang baik dan mengandung kebolehan, ia akan merasa tertank
tentumya (Pendie, 2003:20-21)
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Alraksi wisata vang baik larus dapat mendatangkan wisatawan sebanyak-

banyaknyva, menahan mereka di tempat atraksi dalam wakiu vang cukup lama dan
memberikan kepuasan  kepada wisatawan vang datang  berkonjmg.  Untok

mencapal hastl 1o, beberapa syarat harus dipenuhi yaitu ;

i

Kegiatan (gcf) dan objek (artifoc) yeng merupakan atraksi itu sendin
hirus dalam keadaan yang baik:

karena atraksi wisata ini harus disajikan dihadapan wisatawan, maka cara
penvajiannya (presentasinya) hars tepat;

Alraksi wisat adalah terminal dari sustu mobilitas spesial, suaty
perjalanan. Olch karena ite juga hams memenuhi semua determingn
mobilitas  spesial, vailu akomodasi, transportasi dan promosi serta
PEmasaran;

Keadaan di tempat atraksi harns dapat menahan wisatawan vang cukup
lama;

kesan yang diperoleh wisatawan wakkiu menyaksikan atraksi wisata hams
dmsahakan supayva bertahan selama mungkin (Sockadijo 2000:61-62)

Untuk mengembanghkan airaksi wisata diperlukan survey dan evaluasi dengan

menggunakan pendskatan sebagai berikul -

a.

Atraksi identifikasi, retapi belum dikembangkan, bukan merupakan suatu
alraksi wisata,

Atraksl merupakan unsur yang paling penting di dalam menyusun swaty
produk wisata;

Afraksi harus mencerminkan ciri khas dari alam dan budaya alam.
Pengembangan atraksi harus memperkual pencerminan i,

Atraksi dan aktivitas wisala harus “cocok™ dengan pasur wisata, agar
supava berhasil,

Tenis atraks) yvang ada menentukan pengarahan ke bemiuk pasar dan

pendekatan promast yang dipunakan.

Untuk dapat mensurvey scrta mengadakan evaluasi terhadap atraksi dan aktivitas

wisata, adalah penting ptuk menpenti bentuk atraksi dan akiivitas |

1) Yang dipertimbangkan dalam perencanaan pariwisata,



2} Bagannana ini digolongkan untuk keperluan penganalisisan.
Dalam aktivitas perencanaan pariwisata diadakan berbagai penggolongan sebagai
berikul ; .
#. Penggolonpan jenis kepariwisataan |
1} Destinasi fowrise, untuk wisatawan yang tinggal lama,
2} Touring tourism, yntuk mereka yang tinggal sebentar,
Jenis atraksi dan aktivitasnya berbeda,
b, Penggolonpan atraks :
1) Awmaksi ulama {care artraction),
2) Arraksi pendulamg {(supporting aftraciion),
Apabila afrakst utama teab dikembangkan, maka atraksi pendubumg
disekitarnya pun periku dikembangkan untuk dapat menambah jumnlah
lama tinggal wisalawan,
¢. Penggolonpgan jenis atraksi :
I} Resource-based aftraction, yang mamapu mendatangkan wisatawan
Jarak-jauh/luar negen, atraksi jenis ini meisalnya Danau Toaba dan
Candi Borobudur, .
2) User-oviented oifroction, yang umumnya enark orang  lokal
berekreasi. Misaloya kolam renang, air terjun kecil (Hadinolo, 196
Gal,

1.3 Konservasi

Defimsi  darl  konservasi menumut  Darsoprajitne  (2002:91)  adalah
“Pemanfaatan tata alam, tanpa merusak alau mengorangi fingsi dan bentukan
alam dan budaya manusia ataw warisannya, sesuai dengan hukum alam ataw adat
daerah setempar”. Sedangkan menumnut Direkloral wisata alam dan permanfastan
Jusa lingkungan (2001:1) konservasi adalah “Pengelolaan yang pemunfaatannya
dilakukan secara hijukzana untak menjamin kesinambungan persediannya dengan
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaraguman dan nilainya™,

Sumber daya alam dan ckosistemnya merupakan bagian tempenting dar

sumber daya lama yang terdin alam hewani, alam nabali maupun berupa
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fenomena alam, baik seccara masing-masing maupun bersama-sama mempunysi
fungse dan manfaat sebagal unsur  pembentuk  lingkungan hidup, yang
kehadiramnya tidak dapat diganti. Mengingat sifatmya yang tidak dapat dipanti dan
mempunyval kedudukan serta persnan penting bagi kehidupan manusia, maka
upaya kemservast sumber dava alam dan ekosisiemnya adalah menjadi kewajiban
mutlak setiap generast. Tindakan yang tidak bertangpong jawab vang dapat
menimbulkn Kerusakan pad skawasan suaka alam ataw kawasan pelestarian alam
ataupun tindakan vang melanggar ketentuan tentang perlindunpan tumbuhan dan
satwa yang dilindungn, disncam dengan pidana yang berups pidana badan dan
denda. Pidana yang berat dipandang perlu karena kerusakan atan kepunahan salah
satu unsur sumber sava alam dan ekosistemnya aken mengakibatkan kerugian
besar bam yang odak dapat dimilai denpan maten sedangkan pemulihannya
kepada keadaan semula lidak mungkin lag.

Oleh karena sifetmya vang luas dan menyvangkul kepentingan masyarakat
secard kescluruhan, maka upaya kenservasi sumber daya alam dan ekosistemnya
merupakan tanggung jawab dan kewajiban pemerintah serta masyurakat. Peran
serta masyrarakal akan diarahkan dan digerakken  olch pemerintah melalu
kegiatam yung berdaya guna dan berhasil puna Uniuk itw, pemerintah
berkewajiban meningkatkin pendidikan dan penyuluhan bagi masyarakat dalam
rangka sadar konservasi.

Berhasilnya konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya berkaitan erat
dengan tercapainya tiga sasaran kenservasi yaitu

a. menjamin  Jerpeliharanya  proses ekolopis yang menunjang  sistem
penyanyga kehidupan bagi kelangsungan pembangnnan dan kesejahteraan
manusia { perlindungan sistemn penyangea kebidupan).

B. Menjamin terpeliharanya keanekaragaman sumber genctik dan tipe-tipe
ekosisternnya  sehingpa  mampy  menunjang  pembanpunan,  iling
pengetabuan, dan teknologi yang memungkinkan pemenuhan kebuiuhan
mansa yang menggunakan sumber daya alam havali bagi kescjahicraan

(pengawetan sumber daya plasma nutfah),
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¢. Mengendalikan cara-cara pemanfaaian sumber dava alam hayati sehingys
teramin kelestariannya, Akibal sampingan penerapan ilmn pengetabuan
dan teknologi vang kurang bijaksana, belum hanmonisnya penggunaan dan
peruntukan lanah scrta belum berhasilnya sasaran konservasi secara
optimal, baik daral maupun di perairan ﬁ.ﬂpﬂl mengakibatkan timbukoya
pejala erosi genetik, plolusi dan penurunsn sumber daya alam hayati

{pemanlaatan sccara lestari).

Upaya peinanfaatan secara lestar sebagal samn aspek konservasi sumber
dava alam dan ckosistemnya, belum scpenohnyva dikembangkan scsuai denpan
kebutuhan. Undang Undang konservasi sumber daya alam dan ckosisternnya (LU
Mo, 5 Tahun 1990} yang bersifat nasional dan menyelumb sangat diperukan
sebagai dasar hukum untuk menpgaiur perlindungan sistem penvangga kehidupan,
pengawelan keanckaragaman jenis twmbuban dan satwa bescrta ckosistemmya,
dan pemanfaatanmya secara lestari sumber daya alam dan ekosisternnya agar dapal
menjamin pemanfaatannya bagi kesejnhteraan masvarakal dan peninglkatan mmtn

kehidupan manusia (Penjelasan U No. § talun 19903,

2.4 Pengembangan Atraksi Wisata

[ Indonesia, potensi untuk penpembangan pariwisata tidak (erbatas.
Pengumbangan pariwisata merupakan salah satu upaya pemerintih  umuk
mendapatkan devisa dalam era pembangunan ini di sekior pariwisata. Schenarya
pengm.lmamguu daerah twjuan wisata jauh febih rumit dan memerlukan usaha
dalam berbapgai bideng yang menunjang arus wisatawan (Hadinoto, 1996:1-3)
Penpembangan paniwisata tidak akan optimal apabils pada suatu sektor hanya
dipengaruhi oleh pengusaha pribadi untuk kepentingan mereka sendin. Di sckior
famn, bila scktor pariwisata didominasi olel masyarakat hal ini tidak munglkin
mengembanghkan secara optimal pada sektor ekonomi. Pengembangan adalah
Lidak lerbatas dengan membuat tempat serta pembuatan lingkungan semata-mata.
Rencana pengembingam scharusoya mencoba merubah suatu olyek linglamgan
memgadt objek vang baik sehinppa menark perhatian wisalawam (Marpaung,
2004:1).
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Adapun tujuan dan pengembangan pariwisata menuml Instruksi Presiden
(dalam Yoet, [982:[39) adalah sebapai berikut:

2. Memngkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara serta
masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan ketja dam
mendorong  kematan-keglatan  mduste penungang dan mdusti-industr
sampingan lainnya,

b. Memperkenalkan dan mendavagunakan keindahan alam dan kebudayaan
Indonesia,

¢. Meningkatkan perssudaraan’ persahabatan nasional dan intemasional.

Dalam  penpembangan  scktor pariwisala  diluntut  untok  menparah  pada

terwujudnya tahapan pengembangan wisata berkelanjutan {seaainability of

ferrist development), vang mensvaratkan ketaatan pada;

d. Prmsip pengembangan vang berpijak pada keseimbangan aspek pelestarian
dan pengembangan serta berorientasi ke depan (jangka panjang),

b. Penekanan pada nilai manfaal vang besar bagi masyarakat setempa,

c. Prinsip pengelolaan aset! sumber daya vang tidak memsak  namum
berkclanjutan nntuk jangka pajang baik secara sosial, budaya, dan ekonomi,

d. Adanya keselarasan sineryis antara keburuhan wisalawam, lingkungan hidup
dan masvarakat lokal, Antisipasi dan monitoring terhadap proses perubalian
yang terjadi akibat kegatan pengenbangsm panwisata,

¢ Pengembangan pariwisata haros mampu mengembangkan apresiasi yang lebih
peka dari masyarakat terhadap warisan budava dan lingkngan hidup (Fandeli,
1995:22)

Pengembangan panwisata diwejudkan dmga.u pengembangan  alraks
wisaty, Atraksi wisara adalah suatu bentukan dan atau aktivitas dan fasilitas yang
berhubungan, yang dapal menarik minat wisalawan atau pengunjung wntuk daksng
ke suatu daerab/ tempat tertentu, Atraksi wisata vang tidak miau belum
dikembangkan semata-mata hanya merpakan sumber daya potensial dan befum
dapat disebul sebagal atraksi wisata, sampai adanya suatu jenis pengembangan
tertentu. Misalnya ponyvediaan aksesibilitas atau fasilitas, Olel karena itu, suat

atraksi dapat dimanfaatkan sebagi alruks wisata.
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Adraksi wisala merupakan dasar bapi kepariwisataan. Tanpa adanya daya
tank i sumtu areal’  dacmah  terentu, kepanwisatasn  akan  sulit ok
dikembangkan, Pariwizata  bigsanva aksn  dapat  lebih  bekembang  atan
dikembangkan. jika di suatu dacrah terdapat [chih dan satu jems objek dan daya
terik wisata Ilal yang perlu diperhatikan adalah bahwa dalam pengembangan
suatu atraksi wisata yang potensial harus dilakukan penelitian, inventarisasi, dan
dievaluasi schelum fasilitas wisata dikembangkan di suatu area terlentu, Hal mu
penting agar penpgembangan atraksi wisata vang ada dapat sesusi Jeapan
keinginan pasar polensial dan untuk menestukan pengembangan yang tepat dan
sesum (hMarpaung, 2002 78-79),

Dalam pengertiannya penpembangan atraksi wissta menumut Dirckborat
Wisata Alam dan Pemanfaatan Jasa Lingkungan (2001:2) adalah

Suatu kegiatan memanfaatkan sepala sesuatu vang menjadi daya tank bagi
wisalawin  sesual  dengan  azas  pemanfaatan | Tuang dengan

menrakomodasikan semua  kepentingan secara {empady, berdaya puna,
berhaszil puna, scrasi, seimbang, dan berkelanjutan.

Dalam atraksi wisata, dapat dibedakan menjadi 2 macam antara lain:
I, Atrakst wisata wmum
Dialan atrakst wisata i menggunakan cam penyajian yang membuluhkan
persiapan vang cokop maring seperti pornmjukan tan, drama, upacara
keapgamaan, dan lain scbagainya.
2. Atraksi wisata khusus
Cara penvajiannya dilakukan denpan cara alami tanpa membutuhlican
persigpan dan tanpa campur tangan manusia dikarenakan terjadi dengan
sendirinya seperti penpamatan satwa, pengamatan tumbuohan, fenomena alam,
dan lam sehagainya.
Dalam atraksi wisata khusus seperti pengamatan satwa dan pengamatan tambuhan
biasanya sebagian besar terlelak di daerah konservasi dan man nasional, Flora
dan fauna vang unilk dan menarik dapat menjadi suam atraksi wisata vang pentmg,
yang harus dilindungi sebapai daerah konservasi seperti taman nasional, taman
regmonal, suaka alam, suaka margasatwa atanpun sebpa daerab liar vang diawasi.
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Konsep yang dianggap penting dalam pengembangan atraksi wisata ini
adalah tojuan pendidikan bap  popumjung  tentang apa yang mercka libat,
khususnya penckanan terhadap masalah ekelogi dan konservasi. Pendekatan imi
sanpat sesual cenderung keinginan dan kebuluhan pengunjung akan miormasi
yang memada tentang lingkungan yang mercka kunjumgt. ?

Bentuk pengembangan lain dari jenis atraksi wisata yang berhubungan
denpan flora dan fauna antara lam taman salan, kebun inatang, agquanum, dan
botanic garden. Jika dikembangkan dan dikelola dengan baik dapat menjadi
afraksi wisala miermasional, Sclon itu, keberadasn atraksi wisata im dapat
dijadikan sebagm (empat pengembang biakan atau penangkaran bag flora dan
faun?L yang langka { Marpaung, 2002:85-86).

2.5 Tstilah-istilah Dunia Pariwisata
a. Kepariwisataan

Istilah kepariwisalaan menwrul UTT Noo @ talun 1990 adalah sebagai
berikut : “Keparniwisataan adalah segala sesuatu vang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata”. Sedangkin kepanwisataan menurut Prof Hamms
Buchli (dalam Damardjeti, 200001:77) adalah “Kepariwisataan adalah hakikat dani
perlawalan serta masa hngeal dan pengunjung-penguijung asing ke swatu
negarafempal, sepanjang tnggalnya wu tidak mengakibatkan swatn hubungan
vang herisifat employmens”, Kepariwisataan menurut Fandeli (1995:58) adalah
“Keseluruban kegiatan pemenmnrah, dunia usaha dan masyarakat yang ditujulkan
untuk menata kebutihan perjalanan dan persinggahan™

b. Mariwisata

Parmwizata terfalir dan bahasa Sansckerta vang komponen-komponenmya
terdiri dan

pari - penuh, lengkap, berkeliling

. Wis {man) - mumah property, kampung, kemunitas

ata = pergi lerus menerus, mengembara



yang apabila dirangkai menjadi satu kata akan melahirkan istilah pariwisata,
berarti © “pergi secara lengkap meninggalkan rumah (kampung) berkeliling terus-
menenis”  (Pendit 2005:1) Meourat UU No. 9 tabun 19990 tentang
kepariwisataan, mendefinikan pariwisata sebapai | “Pariwisata adalah sepala
sesvaty yang berhubungan denagn wisata, termasuk pengusaah objek dim daya
tarik wisiata serta usaha-useha yang terkait di bidang terschut”. Institute of
Tounsm in Britain (sckarang Towrism Socicty in Britain) di thun 1976 (dalam

Pendit. 2003:33 ) menmmuskan pariwizata adalah schagai berikut -

Kepergan orang-orang sementra dalam jangka waktu pendek ke tempat-
tempat fujuan & fuar tempat tinggal dan pekerjaan sehari-harinya serta
kegintan-kegiatan mereka selama berada di tempal-temnpat tujuan tersebut:
i mencakup kepergian untuk herbagai maksud, termasuk kunjungan
seharian atau wisata‘eskursi,

. Wisata
Menurut kamus Webster Intemational (dalam Marpanng, 2002: 20) Wisata
adalah sebapgai berikul,

Suvatu perjalanan divnana pelaku pecjalanan tersebut akan kembali ke titik
strart, suatu perjalanan melingkar yang biasanya dilakukan untak bisnis,
bersenang-senang, pendidikan dan selama pegalanan  tersebut  akam
dikunjungi beberapa tempat dan untuk melakukan perjalanan terscbut
biasanya terlebih dahulu telah dibuat rencana perjalanan

BPran menurut UL Mo, 9 tabn 1990 tentang kepariwisataan, medefinisikan wisata
sebagai “Kepatan perjalanan atau scbagaian kegiatan tersebut dilakukan secars
sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata™

sedangkan batasan yang diberikan oleh WATA (World Association of
Travelk Apent} fentang wisata adalah schaga berikut

Perlawatan keliling vang memakan waktu lebih dari tiga hari yang
diselenggarakan oleh suaty travel biro di sualy kota, dan vang acara-
dearanya antara lian peninjauan (siht seeing) ke beberapa tempat atau
kota, btk di dalam negen maupun ke luar negeri (Desky, 1996 : 6)
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d. Objek Wisata
Pdenumil R, 5. Damardjatt {1002:128) tentang objek wisata adalah sebagai
berikut :

Pada pgaris besamyva berwujud objek, barang-barang mati atau statis, baik
vang diciptakan oleh manusia sebagai hasil seni dan budaya, ataupun yang
berupa gejala-gejala alam. yang memiliki daya tank kepada para
wisatawan untuk mengunjunginya agar dapat menyaksikan, mengagumi,
menikmatl. schingga terpenuhilah rasa kepuasan wisatawan-wisatawan itu,
sesual dengan molif-motif kunonganoya.

Den menurut M. Ngnfenan (dalam Karyono, 1997 :27) menyatakan bahwa “Ohjek
wisata adalah segula objek yanp dapat menimbulkan daya tarik bagi para

wisatawan untuk dapat mengunjunginya”.

e Wisalawan

Wisatawan samgat berperan penting bagt pariwisata karena dengan adanya
isatawan yang datang ke suatu daerah wisata maka akan menambah pendapatan
dari daerah tersebut, Jika di objek-objek wisata tidak ada wisalawan maka, objek
wisala terscbut akan menjadi hancur atan terpuruk, Schingga pariwisata dengan
wisatawan sangal berhubungan erat. Adapun pengertian wisatawan menurpt UU
Mo, 9 tahun 1990 tentang Kepaniwisatann adalah “Wisatawan adalsh orang-orang
yang melakukan kepatan wisata™, Menuns F. W, Opilvie {dalam Yoeti, 1990
A29), seorang ahll Kepariwisataan Ingeris ialab sebagmi berikur -

Semua orang vang memenuli svarat, yaim pertama, bahwa mereka
memnggalkan rumal kediamannyva untuk jangka waktu kurang dar saty
tahun  dan kedva, bahwa sementara mereka  bepenban  mereka
mengeluarkan vang ditemnpat yang mereka kunjungi tanpa denpgan maksud
mencari nalkah di tempat tersebut.

Wisatawan divbagi menjadi 2 macam vaita -

. Wisatawan domestik (nusantara), yaitu seorang warga negars vang melakokan
perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendini tanpa melewati
perbatasan negaranya.
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2. Wisatawan mancanegara, vaitu orang asing yang melakukan perjalanan wisata
vang memisuki sustn negara lain vang bukan mempakan ncgara dimana

biasanva 1a tnggal,

f. Konservasi Penyu

Penyu suadah ada seqak 150 juta tahun lale sebelum zamam Dinosaurus.
Dari 30 jems penyu yang ada, hanya 7 jenis vang bertahan hingga saat ini.
sehingga penyu merupakan hewan vang langka dan sangat dilindungi. Di
mdonesia terdapat 6 jenis penyu yaitu Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea),
Penyu Hijau {Cheloniv mydasii, Penyu Tempayan {Caretia caretiary, Penyu pipih
(Nodator  depressai) Penyu Sisik {ereimochelys imbricma), Penyn Lekang
(Lepidochelvs offvacea).

Mlemurut H, Kodhyat dan Ramaini (1992:66) mendefmisikan konservasi
adlaah “Pengelolaan dan pemanfaatan swnber daya alam secara bijaksana
berdasarkan pnnsip kelestarian™. Sedangkan menurut World Wildlife Fond (2004)

menyatakan balwa penyu adalah sebapai berikut.

Reptil besar yang bernafhs dengsn paru-pary, hidup di perairan tropis dan
sub tropis di seluruh dunia. Tempurungnyva terdiri dari bagian atas
{karapas) dan bawah {plestron) kecoali penyu belimbing, karapas penyu
dilindungi sisik vang keras.

Tadi penperhian Konsservasi Penyu adalah “Pengelolaan dan pemanfaatan
penyu secara brjaksana berdasarkan prinsip kelestarian™

g. Taman Nasional

Indonesia sebagian wilayvalmva terdiri dari hutan-hutun yang masih asli
meskipun sebagian lagi mengalami perambahan secara besar-hesaran, Sebapian
hutan yang tersisa tersebut dijadikan scbagai Taman Nasional. Hal ini ditujukan
uniuk melindungi Mo maupun fauna yang ada di kawasan hutan tersebut agar
tidak terjadi kepunahan,

Adapun penbgertian taman Nasional menunat Dirgkiorat Wisata Alam dan

Pemantaatan Jasa Linghkungan (2001:2) adalah “Fawasan pelestarian alam vang



mempunyal ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi vang dimanfaatkan
untuk keperluan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaye,
panwisata dan rekreaa™. Sedingkan menumut Kodhyat dan Ramama (1995: 106)
Tarman WNasional adalah “kawasen pelestanan alam vang dikelola dengan sistem
zomasi, terdinl atas zosa inti dan zosa-zona yang lain vang dimanfaatkan uniuk

mmlu penpetahuin, pariwisata, rekreasi din pendidikean



L GAMBARAN UMEDM TAMAN NASIONAL MERL BETIRI

3.1 Sejarah Kawasan Taman Nasional Meru Betiri

Pada fabun 1929 Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan kebijakan
bahwa Meru Behn dan sckatamya perlu dilestarkan. Dan selanjutnya pada tahun
1931 kawasan hutan Mern Betiri ditelapkan sebagai hutan lindung berdasarkan
Bestuit vem clem {Nreciur van Lamdbouw Neverheiden Hondel, pada tanggal 29 hali -
1931 Nomor T347/B serta Seslawdt Direchur van Fonomische Zaken tanggal 28
April 1938 Nomor 5751, pada tahun 1967 kawasan hutan Meru Betiri ditunjuk
sebagai calen suaka alam, Pada tabam 1972 didalam kompleks hutan lindung
Meru Betirt duetapkan sebagai Suska Marga Satwa berdasarkan 5K Menteri
Pertamian Nomor © 276/kpts/Um/1%72, tanggal 21 Juli 1972 seluas 50, 000 Ha
dengan pnontas pertindungan hariman Tawa {Panthera Tigris Sondaica) besea
habitatnya. Pada tahon 1982 kawasan Suaka Marga Satwa Meru Betin diperluas
menjadi 58000 Ha dengan SK Mentert Pertanian Nomor @ 52%Kpts/Um/1982,
anggal 21 Juli 1982 dengan memasukkan dua enclave perkebunan (Perkebunm
Sukamade dan Bande Alt) selups 2,155 Ha dun kawasan hutan lindung sebelah
utara serta perairan laul seosngang pants selatan 845 Ha Talim 1982 Svaka
Marga Satwa Meru Betiri dinyatakan scbagai calon Taman Nasional berdasarkan
SK Mentan Nomor : 736/KptsMentanT982 tanggal 14 Oktober 1982, Dan pada
tahun 1997, kawasan Mem Betiri seluas 58,000 THa ditetapkan sebagai Taman
Musional dan pengelolaannva dibawah Balai Taman Wasional Mem Betin
berdasarkan SK Menhut No2277/Epis-TV/ Ui 1997 tangeal 31 Maret 1997,
J.1.1 Gambaran Umum Pantai Sukamade Taman MNasionsl Meru Betiri

* Kabupaten Banyuwangi

Panlai Sukamade di Taman Nasional Meru Betiri menupakan salah satu
habitat bertelurnya penyu di Indonesia. Terletak di desa Sarongan, kecamatam
Pesanggaran, Kabupaten Bamvuwang, Jawa Timur, Pantai Sukamade memiliki
panjang 3 km (Daerab vang tidak lerpantan + 2 km sedangkan daerah yang
terpantan + 1 km) dengan dominasi tumbuhan pm:rl:[an laut (pandarms tectoriis),
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Beberapa jenis penyu vang pernah naik di pantai Sukamade adalah Penvu Hijan
(Chelomia mydas), Pemyu Belimbing (Dermochelys coriacea)., Penyu Sisik
(Eremochelis tmbricaia), Penyu Slengkrah atan Lekang {Lepidochelvs olivacea),
Dart ke empat jenis penyu terschut vang paling dominan mendarat di pantai
Sukamade mlalah Penyu Hijaw.

Kegmatan pengelolaan penyu di Taman Nasional Meru Betird telah dimulai
tahun 1974 dengan kegialun awal berupa investarizasi dan penetasan telur secara
alami. kemudian tahun 1984 dilaksanakan kegiatan pemantauan penpelolaan
(penangkaran) penyu dengan pemasangan fagging (penomoran} pada penyu yang
mendarat. Dan pada talum 1989 dilalukan kegiatan pengamatan (penelitian)
mengenai penyn dan habitatnya (Anonymous, [998). Dan tahun 2003 melakukan
pembesatan fukik selama 1 tahun.

Saat ini, kegialan penctasan tehor perye di pantai Sukamade Taman
Masional Meru Belin mengpunakn sistem semi alarmi, dimana telur peoyu diambil
dart pantai winuk kemudian ditanam kembali dalam timba/ bak plastik yang telah
discsuaikan dengan kondisi aslinva. Kemudian setelal tukik (anak penyu)
menatas, maka dilabukan kegiatan pembesaran tukik selama 1 vahun dengan
menggunakan bak-bak plastik

3.1.2 Letak dan Luas Taman Nasional Meru Betiri

Berdasarkan letak administrasi pemerintahan, kawasan Taman Nasional
Meru Betm terletak di dua wilayah kasbupaten yaitu kabupaten Jember dan
kalwpaten Bamyuwangi. Berdasarkan surat keputusan Menbut Nomeor | 277K pts-
Vi/ FI‘}_'}? tanggal 23 Mei 1997, luas total kawasan Taman Nasional Meru Betird
schesar 38000 Ha, sedangkan yang termasuk wilavah kabupaten Banyuwangi
sebesar 20, 415 Ha,

Kawasan hutan MNasional Meme Befin secara geoprafis terletak antara
PI15°587487 - 1137387307 BT dan 8 20°48" - 8'33'48” LS, dimana sebelah utar
berbutasan dengan kawasan hutan PT. Perbutant dan perkebunan PT, Treblasala,
sebalah  timur berbalasan  dengan desa Sarongan, kecamatan Pesanggaran
kabupaten Banyuwangi dan kawasan PTPN X1 Sumberjambe. scbelah barat



berbatasan dengan desa Curshnongko, Andengrejo, Sencnrejo dan kawasan PTPN
AU Kalisanen, PTFN Kota Blater dan kawasan butan PT. perhutani, schbelah

selatan berbatusan dengan Samudery Indonesia.

3.1.3 Potensi Kawasan
a. Potensi Faona

fawasan Taman Masional Meru Betin memiliki 217 jenis satwa yang
terdirt dari :

1) 23 jenis mamalia, 18 jenis diantaranya dilindungi Undang undang antia
lam : banteng, landak, hariman jaws, macan tutl, kukang, lutmg,
trenggiling, kucing hutan, 41,

I} 8 jenis reptilia, & jenis diantaranyva dilindungi vaitu 4 jenis penyu yaitu
penyu sisik, pemyu belimbing, pemyu hijan dan penyu slengkrah dan wlar
king kobra dan ular puspo kajang dan,

3) 184 jenis aves, 68 jenis burang dilindungi.

Jenis-jenis tersebut diatas dilindungi berdasarkan Peraturan  pemerintah

Republik [ndonesia tanggal 27 januari 1999 No. 7 mhun 1999 tentang

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa,

b. Potensi Flora
Rawasan Taman Masional Meru Betin terdapat

1) 518 jenis tumbuhan vang teridentifikasi,

2} 239 jenis bermanfaat sebagai tumbuhan obat diantaranya - kemukus {iper
cuheba), cabe jawa (piper retrotractum), kedawang (pavikia roxburehii),
Joho lawe (rerminota balerica), kluwek (ppangivm edule), pule pandak
{renewaolfia sepentirg), dll

3} IS jenis tumbuhan yang dulindungi diantaranya ;| suren (rooma sureni ), pule
pandak (rowwalfia serpenting), kemin (iratflesia zolklingeriana), widur
sono kelimg (dalbergia latifolia). bevar (plerospermum  javanicum),
dlf.(Berdasarkan PP RIT tanggeal 27 Januari 1999 No. 7 tabun 1999 lenlanyy

Pengawetan Jemis Tumbuhan dan Satwa).



Jems mmbuhan yang dominan adalah bayur (mrerospernum fevanicum),
glintungan {kischoffia jevamicai), suweg fadenathera microspermsi), aren
larenga pinnatai), langsat  (langsivm  domesticum), bendo  (arfocarpus
elasticus), suren (foona surerd) dan durian (durio zibethinuy).

Beberapa jems tumbohan obal yang tumbuh di Taman Nasional meru
Betiri telah langka, diantaranya yaitu : pule pandak (rauwolfia serpenting
henth), joho (iterminaly balerica roxbj, widoro upas (merremia mommosd),
jali belanda (guanwma tomeniosa kunk), gadung (dioscorea hispida denn),
pulasari {inlyxia reinwarathi bi), kemukos (piper cubeba [f) dan patmosari

(raiflesia zollingericona k).

€. potenst wisata

Zoma pemanfastan intensif dalam kawasan Taman Nasional Meru Detin
diperuntukckan  sebagai pusat pembangunan  sarana/prasarana dalam rangka
pengembangan kepariwisataan alam dan rekreasi yang dipustakan di Bandealit
dan Sukamade,

Dalarn kawasan Taman Nasional Meru Betiri banyak terdapat objek-objek
wisata, ferntama objek wisata alam pantai. Teluk Rajegpwesi, teluk Permisan, teluk
mery adalah contoh objek wisata alam pantai yang paling banyvak dikunjungi.
Pantin sukamade sebagai lokasi tempat penyu bertelur. Banyaknya potensi wisata
alam yang cukup menarik, hal ini telsh mampu mendorong kawasan ini sering
dikunjugi oleh wisatawan baik wisatawan musaniars maupun mancanegar.

Khusus di Bande alit vang berada di wilavah kabupaten Jember
mempunyai - potensi keindahan  panorama  alam,  agrowisata/perkebunan,
peninggalan sejara‘gon jepamg, turun-panjat tebing'rapling (gunung  sodung),
padang penggembalasn, dan objek-objek lainnya yang menjanjikan beragam
pesana alam dengan berbagai kegiatan wisata vang dapat dilakukan.

Peluang usaha yang dapat dikembangkan scperti : pemandu wisats,
kerajian, souvenir, jasa wisata lainnya, usaba perdagangan, kano, selancar angin,
memancing, penginapan, camping pround, cafetania, jes sky dan lain-lam yang

memben prospek bagy masyarakat disekitarmya.
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3. L4 Akschilitas
Aksehihitas menuiu kawasan Taman Nasiona]l Mo Betiri dapat dicapai
melalui 4 jalur jalan darat baik dari Jember manpun Banyuwangi yaitu :

4 Jalur Jember — Ambulu — Curahnonghe-Bandealit (pintu gerbang ke Mem
Benr bagian barat) sepanjang 40 km dapat diterpul dalam wakiu sclitar
1,5~ 2 jam dengan kendaraan soda dua maopun rods empat.

b. Jalur Jember - Glenmore —Sarongan —Sukamade (pinte gerbang ke Memu
Betir bagian timur) sepanjang 103 lan dapat ditempuli dalam wakiu 3,5 4
Jam dengzm kendarasm roda dua maupun roda empat.

c. Jalur Jember — Genteng - Jajag — Pesanggaran — Sarongan - Sukamade
sepanjang [09 km dapat ditembuh dalam waktu 3.5 — 4 jam dengan
kendaraan roda dua mapun roda cmapat.

d. Jalur Banyuwangi - Jajag - Pesanggaran — Sarongan - Sukamade
sepanjang 137 k, dapat ditempuh dalam wakiu 5 jam dengan kendaraan
bermator,

3.1.5 Pembagian Zona
4 dalam Taman Masional Meru Betin terdapat pembagian wona dan
berfungs untuk pariwisata antara lain ;

a.  Jona pemanfaatan inlensif {infensive use zoma), siarahkan untuk berfungsi
schbagal pusal pelayanan pariwisata dnegan fungsi utama  unmk
pengembangan  sarana dan prasarana pariwisata dan rekreasi alam
sekalipus pendukung program-program interpretast

b Zona rimba (wilderness zona), yang sesval ketentuan dapat dismanfastkan
untuk kegiatan panwisata terbatas, diarabkan umuk pengembangan
ropTam-program interpretasi {suatu metode komunikasi yang bertujuan
uniuk menjelaskan kepada pengunjung dan yang fainnya tentanpg suay
abjek atau potensi kawasan dengan karakteristik dan keterkaitannya, agar
dapat memahami lebih mendalam tentang objek atau potensi yang
dimaksudkan sehingga hmbuh pemahaman, kesadarm, keinginan wnbuk
tkut melindungi dan melestarikanmya).
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€. Zona int (sanctuary zong), sebagai kawasan vang mutlak dilindungi dan
tidak diperbolelkan adanya perubahan apapun olch aktivitas manusia,
pemantaatannya untuk pariowisata dilakukan melalei penampilan maya
{ virtial interpretadioni) produk interpretast kawasan.

d. Zona rchabilitasi, merupakan bagian kawasan Taman Nasional Meru
Betiri yang mengalami kerusakan dan perlo direhabilitasi kembali.

e, Foma pervangga (huffer zone) bida jupa diadakan untuk mencegah
kemunpkinan perambaban/dkeresakan oleh masyarakat dari loar Taman
Masional Meru Betin.

3.2 Visi dan Misi
3.2.1 Visi
Wizt dari Taman Nasional Meru Betini adalah ;
“Terwujudnya manfaat Taman Nasional Meru Betin sccara lestari untuk

kesejahteraan masyarakar sekilar kawasan™,

5.2.2 Misi
Misl dari Taman Nasional Mer Betin adalah
da. “Mchindungi dan mempertahankan keutuhan kawasan beserta potensi
sumber dayva alam havati dan ckosistemnya.
b. Memanlaatkan potensi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya,

¢, Memberdayakan masyvarakat sekitar kawasan melalui kemitraan ©

3.3 Struktur Organisasi
3.3.1 Struktur Organisasi Taman Nasional Meru Betiri
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3.3.2 Struktur Resort Sukamade

{terlampir)

333 Job Description

ik

Kepala Balai Taman Nasional Mern Betiri

Mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan ekosistem kawasan Taman
Nastonal Mern Betin dalam rangka konservasi sumber daya alam havati dan
ekosistemnya berdasarkan peraturan penmdang-undangan yang berlaku.
Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Mempunyal tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata persuratan,
perfengkapan, kearsipan, rumah langgs, koordinasi, penvasunan bahan
rencana dan program, peayiapan balan evaluasi dan pelaporan balai,

Kepala Seksi Konservasi Wilayah [

Mempunym tugas melakukan penvusunan rencana program dan evalpasi,
pengelolann, pengawetan dan pemantaatan lestar, perlindungan, pengamamean
dan penanggulangan kebakaran kawasan, promosi dan informasi, bina wisata
alam  dan cinta alam, penyuluhan  konservasi sumberdava alam dan
ekosistemnva, serta kerjasama di bidang pengelolaan taman nasional dan
pelaksanaan wusan tata usaha wilayah T,

Kepala Seksi Konservasi Wilayal 11

Mempunyal mgas melakukan penyusunan rencana program dan evaluasi,
pengelolaan, pengawetan dan pemanfaatan lestard, perlindungan, pengamanan
dan penanggulangan kebakarm kawasan, promosi dan informasi, bina wisata
alam dan cmta alam, penvuluhan kenservasi sumberdava alam  dan
ckosistomnya, serta kerjasama di bidang pengelolaan taman nasional dan
pelaksanaan urusan tata vsala wilayah 1L

Kelompok Jabatan Fungsional

Mempunyai tugas melaknkan kegialan sesvai dengan jabatan fingsional
masing-rmasmg berdasarkan peratuma perundang-undang:m vang berlaku.
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. Kepala resort
Mempunyal tugas  mengkoordinit anggota resort (polhut, Teknisi dan
penvulub) dalam melaksanakan wgas pokok dan penunjang lainmya,
melakukan koordinasi demgan instansi terkait di wilayah kesjanya terutama
dengan desa penyangpa kawasan Taman Nasional Mern Betin, melarang
pengelolaan fansh kawasan Taman Masional Meru Betin }r:ang dapat
menmnbulkan kerwsakan tanah, melarang pengangkutan hasil hwlan dam
menimbulkan kerusakan tmal, melarang pengangkutan hasil hutan dan satwa
liar, serta membuat laporan kepada atasan sebapsi bahhan pertimbangan
dalam penpambilan kepumsan,

& Jagawana
Mempuival tupas mengamankan kawasan hutan vang ada di kawasan Taman
Masional bMeru Betiv, melindungi dan mengzga keberadaan satwa dan
tumbuhan vang ada i kawasan Taman Nasional Meru Betin, cmncegah
adanya pencunan-pencurian hasil hutan yang terjadi di kawasan Taman
Nasional Meru Betiri.



¥. KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Resimpulan

Berdasarkan vang dikemukakan di atas penulis memberikan kesimpulan
terhadap pengembangan alraksi wisata penyu bahwa masih terdapat kekurangan
atr kelemahsan, dalam  penyajian atraksi wisata khususnya pada penyu.
Kurangnya tenaga professional yang bertupas untuk memandu wisatawan yang
akan mehhat penyn bertelur dan pemberian penjelasan yang dirasa kurang
diberikan oleh pelugas. Penyajian amraksi yang dilakukan kurang opiimal, karena
sedilat sekali vang ditawarkan kepada wisatawan, Kurang koordinasi antara pihak
Taman Nasional Meru Betiri denpan Dinas Pariwisata Daerah Banyuwangi akan
menghambat upaya untuk pengembangan objck dan atraksi wisata vang ada di
Fantai Sukamade, Dan tidak uvsaha-usahs daci pihak pengelola untuk dapar
menahian wisatawan agar man ingeal lebib lama di tempat tersebul, Dan tidak ada
toko-loke vang menjual cinderamata  untuk dijadikim kenang-kenangan oleh

wisalawan vang datang.

LT S.:urk.m
Adapun saran-saran yang akan diberikan oleh penulis agar atraksl wisata

penyu dapat memberikan nilai jual vang tinggi, adalah sebagai berikut:

A Perlunya mengadakan program paket-paket wisata penyu yang dapal hekega
samy denpan pihak dari biro perjalanan:

b. Agar supava menjara koordinasi yang bak amtara pihak pengelolas dengan
pemerintah daerah demi terciptanya pengembangan pariwisata yang baik;

c. Pengadaan pernandu wisala vang cukup professional vang dikhususkan dapat
mengedehut tentang scluk beluk penyu:

d. Pengadaan dan membuka toko-toko  souvenir atay cinderarmaty, hal ini

bertujuan uniuk menambah pendapatan penduduk sckitar Pantai Sukamade.
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Lampiran 9. Gambar Lokasi Objek Wiisata dan Atraksi Wisata Penyu di
Resort Sukamade

Gambar Pintu Gerbang menujn ke Pantai Sukamade

Gambar Papan Petunjuk Arah untnk Menuju ke Pantai Sukamade
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Gambar Lokasi Bumi Perkemahan Pantsi Sukamade

¥
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Gambar Papan Nama Obyek Wisata Pantai Sukamade



Gambar Penyu Hijau yang sedang bertelur



Gambar Fengambilan dan Penghimagan telur Penyu Hijau oleh Petugas

o

-

Gambar Lokasi Penangkaran Penyvu secara Semi Alami




Gambar Penanaman Telur Penvu ke dalam timba secara semi alami



Gambar Pelepasan Tukik oleh Petugas WWFE dan Mahasiswa Pecinta Alam
{ARKAKIA)

CGambar Tokik yang sudah dilepas akan menuju ke laot



Gambar Telur Penyu vang baru menctas
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